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BABV 
KAJIAN TEORI 
5.1. Kajian Teori Penekanan Desain 
Penekanan desain yang akan digunakan pad a proyek Masjid Agung di Bali 
adalah Arsitektur Postmodern. 
5.1.1 Interpretasi dan Elaborasi Teori Penekanan Desain 
Karya arsitektur selalu memiliki penampilan I performance yang dapat 
mengangkat atau memberi nilai tam bah dari karya tersebut. Salah 
satunya dapat melalui penonjolan karakter dari fungsinya. Hal ini dapat 
diimplementasikan ke dalam sebuah bentuk dari bangunannya dengan 
menggunakan tanda atau lambang - lam bang yang dapat mewakili dan 
mencirikan dari fungsi bangunan itu. Dengan demikian identitas dari 
bangunan tersebut akan dapat terlihat dengan jelas tanpa harus 
melakukan pengamatan lebih jauh. 
Latar Belakang : 
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Penekanan Desain 
Sumber: Analisa Pribadi 
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Terminologi 
Post-modernisme merupakan campuran antara macam-macam tradisi 
dan masa lalu. Post-Modernisme adalah kelanjutan dari modernisme, 
sekaligus melampaui modernisme. Ciri khas karya-karyanya adalah 
makna ganda,ironi, banyaknya pilihan; konflik, dan terpecahnya berbagai 
tradisi, karena heterogenitas sangat memadai bagi pluralisme. 
Arsitektur postmodern merupakan arsitektur yang telah melakukan 
feed back I umpan balik terhadap arsitektur modern. Sehingga mau tidak 
mau arsitektur Modern mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
arsitektur postmodern ( baik dari ciri-ciri ideologi, gaya, desain, dan lain-
lain ).16 
Latar Belakang 
Perubahan mendasar dalam sejarah dunia arsitektur adalah saat hadirnya 
arsitektur modern. Arsitektur sampai abad ke-19 dianggap sebagai seni 
bangunan. Reformasi pemikiran Arsitektur Modern ini mulai muncul pad a 
abad ke-18, dimana yang dimaksud Arsitektur Modern bukan karya 
arsitektur, melainkan ide, gagasan, pikiran atau pengetahuan dasar 
tentang arsitektur. Pemikiran tersebut baru dapat direalisasikan pad a 
pertengahan abad ke-19 dikarenakan pendidikan Arsitektur yang dibagi 
menjadi dua, sebagai kesenian dan sebagai ilmu teknik sipil, dan 
munculnya industri bahan bangunan. 
16 Sulaiman, Johnson., dkk, Arsitektur Postmodem, UKP. 
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Antara tahun 1890-1930 muncul berbagai macam pergerakan, antara lain 
: Art and Craft, Art Noveau, Ekspresionisme, Bauhaus, Amsterdam 
School, Rotterdam School, dll. Periode tersebut merupakan puncak 
sekaligus titik awal dari arsitektur modern. 
Postmodern bisa dimengerti sebagai filsafat, pola berpikir, pokok berpikir, 
dasar berpikir, ide, gagasan, teori. postmodern itu berarti 'sehabis 
modern' (modern sudah usai); 'setelah modern' (modern masih berlanjut 
tapi tidak lagi populer dan dominan); atau yang mengartikan sebagai 
'kelanjutan modern' (modern masih berlangsung terus, tetapi dengan 
melakukan penyesuaian/adaptasi dengan perkembangan dan pembaruan 
yang terjadi di masa kini). 
Karakteristik pada Arsitektur Post-Modern 
• Arsitektur yang sudah melepaskan diri dari aturan-aturan modernisme. 
Tapi kedua-duanya masih eksis. 
• Anak dari Arsitektur Modern. Keduanya masih memiliki sifatl karakter 
yang sarna. 
• Koreksi terhadap kesalahan Arsitektur Modern. Jadi hal-hal yang benar 
dari Arsitektur Modern tetap dipakai. 
• Merupakan pengulangan periode 1890-1930. 
• Arsitektur yang menyatu-padukan Art dan Science, Craft dan Technology, 




Perbandingan Ciri-ciri antara Arsitektur Moderen dan Post-Moderen 
Ideologi. 
label 5.1 Perbandingan Arsitektur Modern dan Post-Moden 
Moderen Post-moderen 
• Satu gaya internasional • Gaya dengan dua makna 
• Berupa khayalan ,idealis • Bentuk semiotic 
• Fungsional • Tradisi dan pilihan 
• Arsitek sebagai nabi • Arsitek sebagai wakil dan aktifis 
• Elitis untuk setiap manusia • Elitis dan partisipatif 
• Zeitgeit • Ornamen, klien 
• Bersifat menyeluruh, luas • Sifat berbeda-beda 
Stylistic 
Moderen Post-moderen 
• Bersifat lurus ke depan • Ekspresi campuran 
• Sederhana • Kerumitan 
• Bentuk abstrak • Ruang yang berubah-ubah dan dengan 
• Mempertahankan kemurnian kejutan 
• Estetika mesin, logika, sirkulasi, • Konvensional dan bentuk abstrak 
teknologi, mekanikal • Artikulasi semiotic 
• Anti ornamen • Bermacam-macam estetika yang 
• Anti historis berubah berdasarkan keadaan, 
Anti humor pengungkapan 
.. Pro organik, • lSI 
• Anti simbol pemakaian ornamen 
• Pro metaphor 
• Pro simbol 
• Pro referensi historis 
Ide desain 
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Moderen Post-moderen 
Kota di taman • Keadaan kota dan perbaikan • Pencampuran fungsi Pemisahan fungsi • • 
• Arti yang langsung dimengerti 
• "Kulit dan tulang" 
• Ruang tidak simetris dan perluasan 
• Volume bukan massa Street building Papan, ujung balok • • 
• Kedwiartian 
• Transparan Cenderung asimetri Isimetri • 
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Lokalitas 
Unsur lokalitas sangat terkait dengan arsitektur vernakular; Arti asitektur 
vernakular adalah ekspresi arsitektur yang sederhana yang didasarkan 
pad a tradisi masyarakat didalam memenuhi kebutuhan hidup sehari hari . 
Victor Papanek: 
Arsitektur vernakular dibangun berdasarkan pengetahuan tradisi 
setempat, termasuk di dalamnya teknologi dan kerajinan, sehingga 
mudah dipelajari. Selain itu juga didasarkan pad a material, cuaca dan 
budaya setempat 
Sentuk dari arsitektur vernakular merepresentasikan simbolisasi 
dan ekspresi identitas budaya, lewat ekspresi arsitektur dan organisasi 
spasial dari sekelompok rumah tempat tinggal dari suatu lingkungan 
Dalam konteks arsitektur vernakularj bentuk rumah adalah identitas 
budaya yang merupakan symbol dari komunikasi antara identitas diri 
sekelompok suku/penghuni tertentu pad a strata social tertentu. 
Regionalisme selalu dikaitkan dengan keadaan setempat dan juga 
Genius Loci (kearifan lokal). Regionalisme juga dikaitkan dengan Identitas 
Arsitektur karena selalu berkaitan dengan budaya setempat. Kata 
Regionalisme berasal dari kata region , aslinya dari bahasa latin: regere 
yang berarti memerintah, mengusai. Region dapat dikatakan berkaitan 
dengan basis wilayah pemerintahan (Territorial basis of Gov) 
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Identitas dari suatu tempat dapat dilihat dari tampilan 
arsitekturnya. Mempelajari akar permasalahan dari bangunan vernakular 
dan kaitannya dengan alam sekitarnya merupakan hal yang penting 
dalam proses pencaharian identitas jati diri arsitektur. Harapan yang ingin 
dicapai adalah konsep vernakular yang lama dapat dikawinkan secara 
harmonis dengan inovasi baru dalam bentuk, material, detail dan 
teknologi modern. 
Lokalitas Bali 
Arsitektur Tradisional Bali secara umum digolongkan menjadi 
arsitektur umah, puri dan pura. Namun, kalau di lihat warisan arsitektur 
Bali juga terwujud karena tuntutan aktivitas dan fungsi bersama 
masyarakat. Aktivitas tersebut memerlukan suatu ruang sebagai wadah 
sosial dan umum baik dalam wujut bangunan maupun penunjang 
bangunan. 
Simbol-simbol Keagamaan 
Simbol berasal dari bahasa Yunani "symbolos" yang berarti tanda 
atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Simbol 
adalah gambaran yang melambangkan dan berfungsi sebagi pengganti 
untuk sesuatu yang lain 17. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, simbol atau lambang 
adalah sesuatu seperti tanda - tanda lukisan, perkataan, lencana dan 
sebagainya yang menyatakan sesuatu atau mengandung makna tertentu. 
17 MKP Arsitektur Religius 
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Simbol juga dinyatakan sebagai tanda pengenal yang tetap yang 
menyatakan sifat, keadaan dan sebagainya.18 
Simbol biasanya dipakai untuk menggambarkan pengalaman dan 
keindahan yang mendalam sesuai dengan daya cipta kreasinya. T erdapat 
tiga jenis simbol berkaitan dengan perannya memberikan kesan dan 
pesan yang ingin disampaikan, yaitu 19: 
1. Simbol Tersamar, yaitu simbol yang ingin menggambarkan 
fungsi. Misal, bangunan pabrik dengan atap gerigi dimaksudkan 
untuk memasukkan cahaya ke dalam ruangan. 
2. Simbol Metafora atau Kiasan, yaitu bentuk bangunan yang 
menggambarkan perumpamaan. Misal; toko alat musik dengan 
bentuk sebuah alat musik. 
3. Simbol Sebagai Pengenal Bentuk, yang dikenal secara umum 
oleh masyarakat sebagai ciri-ciri fungsi. Misal, bangunan masjid 
identik dengan bentuk kubah dan gereja dengan bentuk salib di 
atasnya. 
Simbol dalam arsitektur merupakan gambaran tentang sebuah 
fenomena nyata arsitektural yang menyampaikan makna dari 
intisari sebuah karya yang dituangkan perancang untuk dapat 
ditangkap dan diserap maknanya oleh pengamat. 
18 WJS Poerwodarminto. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka. Jakarta. 1988. Hal:557 




Masalah inti dari suatu unsur universal seperti religi yaitu mengapa 
manusia percaya kepada sesuatu kekuatan yang dianggap lebih tinggi 
daripadanya dan mengapa manusia merakukan bermacam-macam cara 
untuk berhubungan dengan kekuatan-kekuatan tersebut. 
Simbol reJigius memiliki 4 unsur, yaitu20 : 
1. Simbol Agamawi, menekankan nilai-nilai bahwa Tuhan merupakan 
sesuatu yang besar, agung, melebihi kekuatan manusia, manusia 
merasa kecil di hadapan-Nya. 
2. Simbol Sakral, berkaitan dengan suasana yang terbentuk. Unsur ini 
sifatnya umum untuk semua agama yang juga menampilkan 
suasana sakral, misalnya melalui pendekatan sebagai berikut : 
• Unsur geometri yang sangat besar (paling umum dijumpai); 
• Bentuk yang menjulang (pointed form) yang menbuat stimuli 
perspektif jauh ke atas (sebagai rasa keagungan); 
• Tatanan yang memusat, dimana bag ian pusat memiliki nilai yang 
lebih tinggi dan merupakan hirarki sekelilingnya. 
3. Simbol Ajaran j unsur ini lebih spesifik karena setiap agama 
mempunyai ajaran sendiri dan memberi karakter khusus bagi 
agama tersebut, hal ini didapat antara lain melalui hakekat, falsafah 
dan norma-norma agama yang bersangkutan. Jadi simbol ini 
berkaitan dengan ajaran agama masing-masing. 
20 MKP Arsitektur Religius 
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4. Simbol Jatidiri, merupakan sintesa dari simbol sakral dan simbol 
ajaran. Unsur ini menampilkan pada penampilan scara totalitas dari 
suatu wahana ritual, pengamat dapat langsung mengangkap bahwa 
sesuatu itu merupakan wahana ritual dari suatu agama. Sifatnya lebih 
umum, mudah ditangkap pikiran manusia dan mudah dikenali bentuk 
arsitekturnya. 
Sintesa dari keempat simbol di atas secara keruangan (spatial), menimbulkan 
karakter - karakter : 
1. Orientasi Kosmis : orientasi ke arah tertentu 
2. Pemusatan: ruang utama sebagai tempat pusat kegiatan (sebagai orientasi 
visual dan fungsional). 
3. Simetris: kecenderuangn akan susunan simetris 
4. Keterbukaan Ketertutupan: bagian-bagian spasial yang dapat terbuka 
dan tetutup secara seimbang. 
Fungsi Simbol 
Fungsi simbol yang lain adalah sebagi penghubung manusia dengan 
yang gaib, apabila simbol itu digunakan dalam hal keagamaan. Dalam hal ini 
terjadi keadaan dimana kedua pihak yang saling berkomunikasi (manusia 
dengan Tuhan) tidak saling bertemu sehingga diperlukan media agar 
komunikasi tersebut tetap dapat berjalan dan media yang digunakan berupa 
simbol-simbol yang mengisyaratkan keberadaan Tuhan. 
Dari penjabaran di atas, dapat dibuat kesimpulan tentang beberapa fungsi 
simbol, diantaranya : 




2. Media menyampaikan pesan. 
3. Media penghubung komunikasi antara manusia dengan Tuhannya. 
Dimensi simbol menurut Victor Tuner 
• Eksegetik, suatu dimensi simbol yang paling rendah. Hampir sama 
dengan membuat arsitektur analogi (melihat bentuk karya arsitektur 
sesuai dengan apa yang kita pikirkan). contoh: bangunan seperti 
kapal, boneka, dll. 
Simbolnya terlihat jelas, contoh: salon (ada gambar modelnya yang 
menunjukkan bahwa itu salon 
• Operasional, adanya subyek contohnya sesearang harus 
melakukan ritual, berarti juga orang diajak untuk merenung, 
memahami sesuatu, sehingga orang melihat lalu merenungkan. 
• Posisional, dikaitkan dengan ritual - ritual lain yang saling 
berkaitan. Merupakan dimensi simbol yang paling tinggi, sehingga 
orang dapat melihat lalu menilainya karena adanya kekayaan bentuk 
dan interpretasinya. 
Pemaknaan simbol dalam Islam 
Dalam agama Islam ditemukan simbal atau lambang dalam bentuk 
pembedaan atau kata yang mengungkapkan kata-kata berhubungan dengan 
Allah atau hal-hal kodrati. 
8eberapa Simbal Dalam Agama Islam: 
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Bintang dan bulan sabit adalah simbol paling terkenal 
digunakan untuk mewakili Islam. 




Bulan sabit dan bintang sering dikatakan simbol-simbol Islam, tapi 
sejarawan mengatakan bahwa mereka adalah lambang Kekaisaran Ottoman, 
bukan Islam secara keseluruhan. 
Islam memiliki beberapa simbol-simbol tradisional, dan bulan sabit dan 
bintang bukan yang diakui oleh sebagai simbol tradisional oleh umat Islam. 
Simbol adalah karena difusi cultral dan penyebaran Islam Turki Utsmani yang 
memerintah wilayah yang luas dan juga menempatkan simbol bulan sabit dan 
bintang pad a bendera mereka. Sejak itu menjadi terkait dengan Islam. 
Islam Warna Simbolisme 
Dalam awal perang muslim, ada referensi untuk bendera atau 
standar pertempuran berbagai warna: hitam, putih, merah, dan 
berwarna hitam kehijauan. Kemudian dinasti Islam mengadopsi 
bendera warna yang berbeda: 
• Para Ummayads berjuang di bawah spanduk putih 
• Abbasiyah memilih hitam 
• Para Fatimiyah digunakan hijau 
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• 8erbagai negara di Teluk Persia telah memilih bendera merah 
Keempat warna (putih, hitam, hijau dan merah) mendominasi bendera 
negara-negara Arab. 
Warna hijau memiliki tempat khusus dalam Islam, dan sering 
digunakan untuk mewakili di antara agama-agama dunia lainnya. Satu 
dapat sering menemukannya di masjid-masjid dan tempat-tempat 
penting lainnya, serta pada bendera Arab Saudi. 8eberapa hijau 
katakan adalah warna favorit Muhammad dan bahwa ia mengenakan 
jubah hijau dan sorban, sementara yang lain percaya itu melambangkan 
vegetasi dan kehidupan. 8eberapa mengatakan bahwa setelah 
Muhammad, hanya khalifah yang diizinkan untuk mengenakan turban 
hijau. Dalam AI Qur'an (Surah 18:31), dikatakan bahwa penduduk surga 
akan memakai pakaian hijau dari sutra halus. Sementara referensi AI-
Qur'an dapat diverifikasi , tidak jelas apakah penjelasan lain atau hanya 
cerita rakyat dapat diandalkan. 
Terlepas dari asal-usulnya, warna hijau telah tegas semen dalam 
budaya Islam selama berabad-abad, misalnya, itu ada di banyak mantel 
Eropa abad pertengahan senjata, seperti selama Perang Salib, hijau 
adalah warna yang digunakan oleh tentara Islam. Selain itu , di istana 
Topkapi di Istanbul, ada sebuah ruangan dengan peninggalan 
Muhammad. Salah satu peninggalan, disimpan terkunci di dada, 
dikatakan telah panji Muhammad, di mana ia telah pergi ke 
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pertempuran. 8eberapa mengatakan bahwa banner ini berwarna hijau 
dengan bordir emas, yang lain mengatakan bahwa itu 
adalah hitam. 
Kaligrafi Islam 
Kata-kata tertentu dalam bahasa Arab atau karakter 
dapat dianggap sebagai mewakili Islam secara 
visual, seperti "Allah", atau Shahada. 
Penulisan kaligrafi 
Gambar 5. 2 • Simbol Kaligrafi huruf Arab 
dalam Islam 
Sumber: www.goog/e/simbo/da/am/s/am 
merupakan salah satu 
bentuk keindahan Alquran yang disebut juga seni menulis indah Kaligrafi 
diciptakan dan dikembangkan oleh kaum Muslim sejak kedatangan Islam. 
Dibandingkan seni Islam yang lain, kaligrafi memperoleh kedudukan yang 
paling tinggi dan merupakan ekspresi semangat Islam yang sangat khas. 
Oleh karena itu, kaligrafi sering disebut sebagai 'seninya seni Islam' (the art of 
Islamic). 
Meski karya kaligrafi identik dengan tulisan Arab, kata kaligrafi itu 
sendiri berasal dari bahasa Yunani (Kalios: indah dan graphia: tulisan). 
Sementara itu, bahasa Arab mengistilahkannya dengan khatt (tulisan atau 
garis) yang ditujukan pad a tulisan yang indah (al-kitabah al-jamilah atau al-
khatt al-jamil). 
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Akar kaligrafi Arab sebenarnya adalah tulisan hieroglif Mesir, yang 
kemudian terpecah menjadi "khatt Feniqi" (Fenisia), Arami (Aram), 
dan Musnad (kitab yang memuat segala macam hadits). Menurut al-Maqrizi, 
seorang ahli sejarah abad ke-4, tulisan kaligrafi Arab pertama kali 
dikembangkan oleh masyarakat Himyar (suku yang mendiami 8emenanjung 
Arab bagian barat daya sekitar 115-525 8M). Musnad merupakan kaligrafi 
Arab kuno yang mula-mula berkembang dari sekian banyak jenis khatt yang 
dipakai oleh masyarakat Himyar. Dari tulisan tua Musnad yang berkembang 
di Yaman, lahirlah khatt Kufi. 
1. Kufi 
Gaya penulisan kaligrafi ini banyak 
digunakan untuk penyalinan Alquran 
periode awal. Karena itu, gaya Kufi ini 
adalah model penulisan paling tua di antara 
semua gaya kaligrafi. Gambar 5.3 ~SimbOI K~ngrafi huruf Arab dalam Islam 
Sumber: http:// aj/isdzikrul/ahpekojan.org/sains-islam/seni-
d n-gaya-penulisan-ka/igrafi.html 
Gaya ini pertama kali berkembang di Kota Kufah, Irak, yang 
merupakan salah satu kota terpenting dalam sejarah peradaban Islam sejak 
abad ke-7 M. Gaya penulisan kaligrafi yang diperkenalkan oleh Bapak 
Kaligrafi Arab, Ibnu Muqlah, memiliki karakter huruf yang sangat kaku, patah-
patah, dan sangat formal. Gaya ini kemudian berkembang menjadi 




Seperti halnya gaya Kufi, kaligrafi gaya Tsuluts 
diperkenalkan oleh Ibnu Muqlah yang merupakan 
seorang menteri (wazii) di masa Kekhalifahan 
Abbasiyah. 
GambaI' 5.4 . Simbol Kallgrafi huruf Arab dalam Islam 
Sumber: http://maj/isdzikrul/ahpekojan.orglsains-is/am/seni-
dan-gaya-penu/isan-ka/igrafi. html 
Tulisan kaligrafi gaya Tsuluts sangat ornamental, dengan banyak 
hiasan tambahan dan mudah dibentuk dalam komposisi tertentu untuk 
memenuhi ruang tulisan yang tersedia. Karya kaligrafi yang menggunakan 
gaya Tsuluts bisa ditulis dalam bentuk kurva, dengan kepala meruncing dan 
terkadang ditulis dengan gaya sambung dan interseksi yang kuat. Karena 
keindahan dan keluwesannya ini, gaya Tsuluts banyak digunakan 
sebagai ornamen arsitektur masjid, sampul buku, dan dekorasi interior. 
3. Naskhi 
Kaligrafi gaya Naskhi paling sering 
dlpakal umat Islam, balk untuk menuiis naskah 
keagamaan maupun tulisan sehari-hari. 
• • • -. R 1 _ -:.. 
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Gambar 5.5 . Simbol Kaligrafi huruf Arab dalam Islam 
Sumber: http://maj/isdzikrul/ahpekojan.org/sains-is/am/seni-
dan-gaya-penu/isan-ka/igrafi.html 
Gaya Naskhi termasuk gaya penulisan kaligrafi tertua. Sejak kaidah 
penulisannya dirumuskan secara sistematis oleh Ibnu Muqlah pad a abad ke-
10, gaya kaligrafi ini sangat populer digunakan untuk menulis mushaf 
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Alquran sampai sekarang. Karakter hurufnya sederhana, nyaris tanpa hiasan 
tambahan, sehingga mudah ditulis dan dibaca. 
4. Riq'ah 
Kaligrafi gaya Riq'ah merupakan 
hasil pengembangan kaligrafi gaya Naskhi dan 
Tsuluts. Sebagaimana halnya dengan tulisan 
gaya Naskhi yang dipakai dalam tulisan sehari-
I ~ ~;.JlI.~;" ~I~~J) 
, ~ ~1i~~!.t.'i1~~i, .. J),~ 
~?iUl~j 
hari. 
Gambar 5.6 . Simbol Kaligrafi huruf Arab dalam Islam 
Sumber: http://majlisdzikrullahpekojan.org/sains-islam/seni-
dan-gaya-penu/isan-ka/igrafi.html 
Riq'ah dikembangkan oleh kaligrafer Daulah Usmaniyah, lazim pula 
digunakan untuk tulisan tangan biasa atau untuk kepentingan praktis lainnya. 
Karakter hurufnya sangat sederhana, tanpa harakat, sehingga memungkinkan 
untuk ditulis cepat. 
5. Ijazah (Raihani) 
Tulisan kaligrafi gaya Ijazah 
(Raihani) merupakan perpaduan antara gaya 
Tsuluts dan Naskhi, yang dikembangkan oleh 
para kaligrafer Daulah Usmani. 
Gambar 5.7 . Simbol Kaligrafi huruf Arab dalam Islam 
Sumber: http://maj/isdzikrullahpekojan.org/sains-islam/seni-
dan-gaya-penu/isan-ka/igrafi.html 
Gaya ini lazim digunakan untuk penulisan ijazah dari seorang guru 
kaligrafi kepada muridnya. Karakter hurufnya seperti Tsuluts, tetapi lebih 





Diwani dikembangkan oleh kaligrafer 
Ibrahim Munif. Kemudian, disempurnakan 
oleh Syaikh Hamdullah dan kaligrafer 
Daulah Usmani di Turki akhir abad ke-15 
dan awal abad ke-16. 
Gambar 5.8 . Simbol Kaligrafi huruf 





Karakter gaya ini bulat dan tidak berharakat. Keindahan tulisannya 
bergantung pada permainan garisnya yang kadang-kadang pada huruf 
tertentu meninggi atau menurun; jauh melebihi patokan garis hori~onta lnya. 
Model kaligrafi Diwani banyak digunakan untuk ornamen arsitektur dan 
sampul buku. 
7. Diwani Jali 
Kaligrafi gaya Diwani Jali 
merupakan pengembangan gaya 
Diwani. 




Gaya penulisan kaligrafi ini diperkenalkan oleh Hafiz Usman, seorang 
kaligrafer terkemuka Daulah Usmani di Turki. Anatomi huruf Diwani Jali pad a 
dasarnya mirip Diwani, namun jauh lebih ornamental, padat, dan terkadang 
bertumpuk-tumpuk. Berbeda dengan Diwani yang tidak berharakat, Diwani 
Ja/i sebaliknya sangat melimpah. Harakat yang melimpah ini lebih ditujukan 
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untuk keperluan dekoratif dan tidak seluruhnya berfungsi sebagai tanda baca. 
Karenanya, gaya ini sulit dibaca secara selintas. Biasanya, model ini 
digunakan untuk aplikasi yang tidak fungsional, seperti dekorasi interior 
masjid atau benda hias. 
8. Farisi 
Seperti tampak dari namanya, kaligrafi 
gaya Farisi dikembangkan oleh orang Persia Gambar 5.10 • Simbol Kaligrafi huruf 
Arab dalam Islam 
dan menjadi huruf resmi bangsa ini sejak masa 





Kaligrafi Farisi sangat mengutamakan unsur garis, ditulis tanpa 
harakat, dan kepiawaian penulisnya ditentukan oleh kelincahannya 
mempermainkan tebal-tipis huruf dalam 'takaran' yang tepat. Gaya ini banyak 
digunakan sebagai dekorasi eksterior masjid di Iran, yang biasanya dipadu 
dengan warna-warni arabes. 
9. Moalla 
Walaupun belum cukup terkenal, gaya kaligrafi 
Moalla merupakan gaya yang tidak standar, dan tidak 
masuk dalam buku panduan kaligrafi yang umum beredar. 





Meski tidak begitu terkenal, kaligrafi ini masih masuk dalam 
daftar jenis-jenis kaligrafi da/am wikipedia Arab, tergolong bag ian kaligrafi 
jenis yang berkembang di Iran. 
(Sumber. http://majlisdzikrullahpekojan.org/sains-islam/seni-dan-gaya-penulisan-
kaligrafr.htmi) 
Desain pola lengkung, desainlengkung ini berkaitan dengan cinta 
mereka terhadap pohon palem. 
Islam meniru lengkungan yang anggun dari cabang-cabang pohon 
palem dalam konstruksi bangunan mereka, adaptasi dari pola pohon palem 
yang lebih geometris karena dalam islam di haramkan memasukan simbol-
simbol makhluk hidup menjadi suatu benda. Selain itu; desain lengkung juga 
mempunyai makna spiritual yang berasal dari sifat bola alam semesta dan 
simbolisme IIahi. 
Gambar: 5.12.,5.13.,5.14 






Minaret ( Turki : minare,dari bahasa Arab Manara (mercusuar» adalah fitur 
arsitektur khas dari Islam masjid , umumnya puncak menara tinggi dengan 
mahkota atau kerucut, biasanya baik berdiri lebih tinggi dari bangunan yang 
ada atau terkait dengan bangunan utama Bentuk dasar dari menara yang 
mencakup dasar, poros, Menara memberikan titik fokus visual dan digunakan 
untuk panggilan sholat ( adzan ). 
5.1.2 Studi Preseden 
Masjid AI-Irsyad Kota Baru Parahyangan 
Arsitek : Ridwan Kamil 
Masjid AI-Irsyad terletak di Kota Baru Parahyangan, Kec. 
Padalarang, Kab. Bandung Barat (KBB), Masjid AI Irsyad berdiri 
di atas lahan 1.100 meter persegi, dengan luas tanah 
keseluruhan 1 hektare Di kota Mandiri Kota Baru Parahyangan, 
Padalarang, Bandung, ada. Masjid karya arsitek kenamaan 
Ridwan Kamil ini mulai dibangun pada 7 September 2009 dan 
diresmikan pada Agustus 2010. 
Gambar : 5.15.,5.16. 
Masjid Modern, Masjid AI-Irsyad 159 
(sumber :http://www.kotabaruparahyangan.com) 
Masjid ini didesain demikian karena terinspirasi oleh Kabah 
di Masjidil Haram, Mekkah. Masjid ini cukup luas karena berdiri di 
atas lahan seluas 1 hektar serta mampu menampung 1.500 
jemaah. 
Oesainnya minimalis modern dan sengaja tidak dibuat 
berkubah seperti masjid pada umumnya. Ruang utamanya 
memiliki ciri yang sangat khas, yaitu terdapat 99 lampu 
bertuliskan Asma'ul Husna. 
Oi dalamnya, Anda akan menemukan ketenangan dan 
kenyamanan beribadah karena konsepnya dipadukan dengan 
balutan alam. Seperti arah kiblat yang mengarah ke alam 
terbuka, dan dinding-dindingnya yang berfungsi sebagai ventilasi 
udara, juga batu-batu alam di bag ian pinggir interior masjid. 
Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) 
Arsitek: 
Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) ini memiliki luas 
bangunan induk seluas 7.669M2, dan mampu menampung 6000 
jamaah. 
Sementara pelatarannya memiliki luas 7500 M2 dilengkapi 
6 payung raksasa yang bisa membuka dan menutup secara 
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otomatis seperti yang ada di Masjid Nabawi di kota Madinah, dan 
mampu untuk menampung 10 ribu jamaah. 
Gambar : 5.17.,5.18.,5.19.,5.20. 
Masjid Agung Jawa Tengah 
(sumber:: Dokumen Foto Survey Pribadi & 
http://www.google.comMAJn 
Arsitektur masjid ini merupakan perpaduan antara arsitektur 
Jawa, Arab dan Yunani. Daya tarik lain dari masjid ini adalah Menara 
AI Husna atau AI Husna Tower yang tingginya 99 Meter. 
Untuk keperluan ibadah, masjid berarsitektur perpaduan 
universal dan lokal itu mampu menampung 10 ribu jemaah. Di dalam 
kompleks masjid terdapat wisma penginapan dengan 23 kamar dalam 
berbagai kelas. Penyediaan wisma ini bertujuan memberikan fasilitas 
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penginapan bagi para peziarah atau wisatawan religi yang ingin 
bermalam di MAJT. 
5.1.3 Kemungkinan Penerapan Teori Penekanan Desain 
a. Pad a Bangunan 
• Exposesed material, pemaksimalan sistem struktur sebagai fasade 
yang diekspos sebagai wujud identitas kesenian yang lembut namun 
kuat mempengaruhi. 
Gambar : 5.21. 
Aplikasi Ekspose Material 
(sumber 
:http://www.kotabaruparahyangan.com) 
• Inovasi penggunaan material, baik berupa bahan fabrikasi seperti besi, 
baja, dan material setempat seperti batu alam untuk material finishing 
sekaligus berfungsi sebagai implementasi sistem struktur bentang 
lebar. 
• Menerapkan arsitektur tradisional dan material lokal sebagai elemen 
lokal. 
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b. Pada Interior ( sirkulasi & fleksibilitas ruang ) 
o Tidak sepenuhnya bangunan menggunakan fisika bangunan buatan, 
perlu dipikirkan untuk menyediakan udara segar dan cahaya alami 
kepada pelaku pemakai gedung.21 
• lubang udara harus berada pada area bebas polusi dan tekanan angin 
yang tinggi, diperlukan material akustik untuk meminimalisasikan bunyi 
getaran angin. 
• Disediakan lubang ventilasi pembuangan udara. 
• Lubang angin tidak diperbolehkan untuk menerima tekanan angin dari 
luar. 
• Penggunaan langit-Iangit dibuat lebih tinggi agar memberikan kesan 
luas, dan menciptakan nuansa monumental . 
5.2 Kajian Teori Permasalahan Dominan 
5.2.1 Uraian Interpretasi dan Elaborasi Teori Penekanan Desain 
IIPenerapan Arsitektur Tradisional Bali sebagai unsur lokalitas 
pad a bangunan Masjid Agung" 
Permasalahan Dominan 
Permasalahan dominan yang muncul pada perancangan Masjid 
Agung ini berhubungan erat dengan penekanan desain dan jenis 
arsitektur yang diterapkan. 
21 Appleton, Ian. Building for Performing Art. 2008 hal 135 
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Menerapkan arsitektur dengan unsur modern dan lokalitas setempat 
merupakan pemasalahan dominan dalam desain Masjid Agung di Bali 
inLSelain pemasalahan yang lainnya yang perlu di perhatikan seperti : 
Bagaimana menciptakan bangunan untuk tempat 
peribadahan umat Islam dengan desain modern agar dapat 
mengundang semua orang, termasuk non-Muslim untuk 
mengunjungi tanpa mengurangi kesakralan tempat ibadah umat 
Islam. Serta berusaha menggabungkan dengan lokalitas budaya 
setempat. 
Kompleks Masjid Agung merupakan pengembangan fungsi 
utama masjid sebagai tempat beribadah dengan menekankan konsep 
modern dan lokalitas budaya pada desain arsitekturnya tetapi tetap 
pada kaidah tempat beribadah umat Islam yang mengutamakan 
kekhusyukan beribadah. 
Memasukan simbol Islam yang universal sebagai unsur Islami dalam 
bangunan peribadahan. 
5.2.2 Studi Preseden 
Masjid dan Bangunan Publik di Bali yang menerapkan unsur lokalitas. 
Masjid Raya Ukhuwah 
Terletak di Kota Denpasar. Bangunan Masjid beraksitektur 





Terletak di JI.Pura Demak, Denpasar. Bangunan Masjid 
beraksitektur Bali dengan mengaplikasikan bentuk atap material batu 
bata gosok yang umumnya di dapati di banguan peribadahan umat 
Hindu Bali dan bangunan Pura, serta Bentar Bali di adaptasi untuk 
pintu gerbangnya tanpa merubah unsur tradisonalnya. 
Gambar 5.22. contoh sentuhan tradisional Bali 
pada bangunan masjid 
(sumber: http://www.goog/e.comlmasjiddiba/i ) 
Gambar 5.23.,5.24. contoh sentuhan 
tradisional Bali pada kompleks bangunan 
publik 
(sumber : http://www.goog/e.comlbentarGWK ) 
Gerbang Garuda Wisnu Kencana 
Terletak Nusa Dua. Bangunan publik yang berfungsi untuk 
apresiasi seni ini mengunakan sentuhan tradisional Bali pada kompleks 
bangunan public dapat dilihat adaptasi bentar bali pad a gerbang 
memasuki kawasan ini. 
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5.2.3 Kemungkinan Penerapan Teori Penekanan Desain 
Mengaplikasikan arsitektur bali dengan adaptasi yang lebih 
dinamis sehingga tidak menguranggi makna dari bangunan 
peribadahan umat islam. 
Tidak meninggalkan budaya setempat, artinya tidak memanfaatkan 
secara mentah mengenai bentuk, langgam dan corak tradisional 
melainkan merepresentasi kesederhanaan pemikiran masyarakat 
tradisional, pemanfaatan warna warna natural akan terlihat kontras jika 
dipadukan dengan material setempat dan material modern serta 
mengadaptasi sebagian dari arsitektur tradisional bali yang bersifat 
umum tidak menyinggung yang berkaitan dengan kosmologis 
bangunan tradisional keagamaan yang erat berkaitan dengan 
arsitektur bali. 
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